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Abstrak 

 
 

Pisang Mas Kirana Lumajang merupakan salah satu produk buah asli asal Kabupaten Lumajang. Nama Pisang 

Mas Kirana Lumajang diambil dari raja pertama Kerajaan Lamajang Tigang Juru, yaitu Nararya Kirana, dan 

dibudidayakan dan diperjualbelikan sejak tahun 1900an. Jenis pisang ini dibudidayakan di 19 Desa di kawasan 

Kecamatan Senduro, Pasrujambe dan Gucialit, yang ditanam di ketinggian antara 350 – 800 meter di atas 

permukaan laut (mdpl). Iklim di daerah pertanaman Pisang Mas Kirana Lumajang memiliki curah hujan 2.171 

mm per tahun, dengan suhu bervariasi antara 18°C – 33°C. Kelembaban udara (RH) antara 82 % - 94 %, dengan 

lama penyinaran matahari antara 9 jam-12 jam. Kondisi geografis ini mendukung pertumbuhan dan produksi 

yang optimal untuk Pisang Mas Kirana Lumajang, khususnya di musim kering (kemarau) dengan suhu optimum 

19°C dan kebutuhan air tercukupi. Salah satu teknik penanaman dengan sistem terasering mampu menahan laju 

air saat musim hujan sehingga air dapat tersimpan di tanah. Pemupukan dengan menggunakan serasah daundaun 

kering dan pupuk kandang merupakan salah satu hal yang menyebabkan Pisang Mas Kirana Lumajang memiliki 

kualitas dan karakteristik yang khas, yaitu rasa buah yang punel, padat, lembut, manis madu dengan kandungan 

vitamin C yang tinggi antara 119,98 - 125,31 mg/kg, dan lemak yang rendah di bawah 0,02%. Pisang Mas 

Kirana Lumajang memiliki kualitas dan cita rasa yang reputasinya diakui oleh Food and Agriculture 

Organizations (FAO) sebagai produk prioritas tahun 2022. Reputasi Pisang Mas Kirana Lumajang menjadi 

salah satu hidangan kepresidenan di era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan menjadi buah yang wajib di 

setiap acara kenegaraan. Pisang Mas Kirana Lumajang juga mendapatkan Sertifikasi Prima 3 yang dikeluarkan 

oleh Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Daerah (OKKPD) Provinsi Jawa Timur dan telah mendapatkan 

Sertifikasi Global Good Agricultural Practices (GAP) yang merupakan sertifikat internasional yang berlaku di 

seluruh dunia untuk keamanan produk pangan. Keterampilan budidaya dan pengelolaan pascapanen Pisang Mas 

Kirana Lumajang didukung oleh Pelatihan Sekolah Lapang Budidaya Pertanian yang baik (SL-GAP), Sekolah 

Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT), dan Pelatihan Sekolah Lapang Pengelolaan Pasca Panen yang 

baik (SL-GHP). Selain keterampilan budidaya pisang segar, berdasarkan keterampilan pengelolaan pascapanen, 

petani membuat produk olahan berupa Keripik Pisang (banana chips) yang renyah gurih alami, dengan 

kandungan vitamin C 15,90 mg/kg, Sale Pisang (dried banana) yang padat, kenyal, wangi karamel dan legit 

dengan kandungan lemak rendah 1,42%, Rambak Pisang (vacuum fried banana) yang renyah, manis legit, yang 

telah diekspor ke Singapura. Dengan reputasi, kualitas, dan karakteristik yang khas tersebut, Pisang Mas Kirana 

Lumajang dan 3 (tiga) produk olahannya berupa Keripik Pisang (banana chips), Sale Pisang (dried banana), 

Rambak Pisang (vacuum fried banana) diajukan permohonan pendaftaran Indikasi Geografis oleh Asosiasi 

Petani Pisang Seroja yang dibentuk berdasarkan Keputusan Bupati Lumajang. Pengajuan permohonan 

pendaftaran Indikasi Geografis ini juga didukung oleh Bupati Lumajang 

 


